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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kesenangan berolahraga dan keaktifan
berolahraga pada peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di Jawa Timur serta
membandingkan perbedaan antara kedua kelompok tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi komparatif-korelasional untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi partisipasi olahraga pada peserta didik di kedua jenis sekolah. Metode penelitian
ini melibatkan pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diisi oleh peserta didik SLTP Pemerintah
dan SLTP Masyarakat yang dipilih secara acak. Dari hasil analisis data diperoleh t empirik 6,025 t 1,960
dan nilai sig 0,00 0,05, artinya terdapat perbedaan tingkat kesenangan berolahraga. Hasil analisis data
diatas diperoleh t empirik 3,385 t 0,05 maka di katakan dengan df 2342 sama dengan tak terhingga
adalah 1,960 dan nilai sig 0,01 0,05, artinya terdapat perbedaan rerata tingkat keaktifan berolahraga.
Hasil analisis data korelasi diperoleh koefisien korelasi r sebesar 0,358 dan nilai signifikan 2-tailed 0,000
0,005 maka ada hubungan antara tingkat kesenangan dan tingkat keaktifan berolahraga peserta didik
SLTP di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur.

Kata Kunci: kesenangan berolahraga, keaktifan berolahraga, peserta didik SLTP, studi komparatif-korelasional

Abstract: This study aims to analyze the relationship between enjoyment of exercise and activeness in exercise
among government junior high school and community junior high school students in East Java and
compare the differences between the two groups. This research uses a comparative-correlational study
approach to gain a better understanding of the factors that influence sports participation in students in
both types of schools. This research method involves collecting data using a questionnaire filled in by
randomly selected Government and Community Middle School students. From the results of data
analysis, it was obtained that the empirical t was 6.025 t 1.960 and the sig value was 0.00 - 0.05, meaning
that there were differences in the level of enjoyment of exercise. The results of the data analysis above
obtained an empirical t of 3.385 t 0.05, so it is said that df 2342 is equal to infinity, which is 1.960 and
the sig value is 0.01 - 0.05, meaning that there is a difference in the average level of sports activity. The
results of correlation data analysis obtained a correlation coefficient r of 0.358 and a 2-tailed significant
value of 0.000 0.005, so there is a relationship between the level of enjoyment and the level of sports
activity of junior high school students in the five Bakorwil of East Java Province

Keywords: enjoyment of exercise, activeness in exercise, junior high school students, comparative-correlational

study.
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LATAR BELAKANG

Olahraga memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan fisik dan mental
individu. Partisipasi dalam kegiatan olahraga dapat memberikan manfaat seperti peningkatan
kebugaran, pengelolaan berat badan, peningkatan kemampuan kognitif, dan peningkatan
kualitas hidup secara keseluruhan (Hu et al., 2021).

Oleh karena itu, penting untuk mendorong keaktifan berolahraga di kalangan peserta
didik. Namun, di tengah perkembangan gaya hidup modern, peserta didik sering menghadapi
tantangan dalam menjaga keaktifan berolahraga (Moeijes et al., 2019). Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk perubahan pola kegiatan fisik, preferensi terhadap kegiatan non-
olahraga, dan keterbatasan waktu atau akses ke fasilitas olahraga yang memadai (Willey et al.,
2017). Dalam konteks tersebut, perbandingan antara peserta didik dari sekolah menengah
pertama SLTP pemerintah dan SLTP masyarakat menarik untuk diteliti.

Sekolah menengah pertama pemerintah umumnya memiliki sumber daya dan fasilitas
yang lebih baik, serta mungkin memiliki program kegiatan fisik yang lebih terstruktur. Di sisi lain,
SLTP masyarakat mungkin menghadapi tantangan berbeda dalam mendorong partisipasi
berolahraga. Selain itu, kesenangan berolahraga juga menjadi faktor penting dalam memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan fisik (Sari et al., 2023). Apabila peserta didik
merasakan kesenangan dan kepuasan selama berolahraga, mereka lebih cenderung melanjutkan
dan menjadikan olahraga sebagai bagian rutin dalam kehidupan sehari-hari (Syakur et al., 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan dalam kesenangan
berolahraga dan keaktifan berolahraga antara peserta didik SLTP pemerintah dan SLTP
masyarakat. Dengan memahami perbedaan ini, akan memungkinkan pengembangan strategi
yang lebih efektif dalam meningkatkan partisipasi berolahraga di kalangan peserta didik. Dalam
konteks SLTP, baik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di Lima Bakorwil V Provinsi Jawa Timur,
terdapat perbedaan kondisi, sumber daya, dan lingkungan yang dapat mempengaruhi tingkat
kesenangan dan keaktifan berolahraga peserta didik (Kristiana et al., 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini akan melakukan studi komparatif antara kedua kelompok peserta didik untuk
mengevaluasi perbedaan dan kemungkinan faktor-faktor yang memengaruhi kesenangan dan
keaktifan berolahraga di masing-masing kelompok.

Penelitian ini akan difokuskan pada peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat
di Lima Bakorwil V Provinsi Jawa Timur. Tingkat kesenangan berolahraga dan keaktifan
berolahraga pada peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di Lima Bakorwil V Provinsi
Jawa Timur belum banyak diteliti secara komprehensif. Meskipun upaya telah dilakukan untuk
mempromosikan olahraga di lingkungan sekolah, namun masih terdapat permasalahan yang
dapat menghambat partisipasi dan minat peserta didik dalam berolahraga. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mendalam untuk memahami pernandingan antara kesenangan
berolahraga dan keaktifan berolahraga serta faktor-faktor yang memoderasi hubungan tersebut
pada kedua kelompok peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan membandingkan tingkat kesenangan
dan keaktifan berolahraga peserta didik SLTP di lima bakorwil Provinsi Jawa Timur.

METODE
Penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif bertujuan untuk
membandingkan dua kelompok atau lebih dalam hal karakteristik atau variabel yang diteliti.
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Dalam konteks artikel ini, penelitian komparatif digunakan untuk membandingkan peserta didik
SLTP yang berasal dari sekolah pemerintah dan peserta didik yang berasal dari sekolah
masyarakat di Jawa Timur. Penelitian ini akan mengidentifikasi perbedaan dan kesamaan dalam
kesenangan dan keaktifan berolahraga antara kedua kelompok tersebut.

Penelitian korelasional bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara dua variabel
atau lebih. Dalam tesis ini, penelitian korelasional digunakan untuk menganalisis hubungan
antara kesenangan berolahraga dan keaktifan berolahraga pada peserta didik SLTP. Penelitian ini
akan mengukur sejauh mana kesenangan berolahraga berhubungan dengan tingkat keaktifan
berolahraga peserta didik.

Desain penelitian dalam penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat diukur
secara numerik dan dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis hubungan antara variabel-variabel yang diteliti
secara objektif.

Populasi dan sampel populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik SLTP yang berasal
dari sekolah pemerintah dan masyarakat di Jawa Timur. Sampel penelitian akan dipilih secara
acak dari populasi tersebut. Untuk menjaga representativitas sampel, akan digunakan teknik
pengambilan sampel acak stratifikasi, di mana peserta didik akan dibagi menjadi dua kelompok
berdasarkan jenis sekolah, yaitu sekolah pemerintah dan masyarakat. Dalam setiap kelompok,
sampel akan dipilih secara acak untuk menghindari bias.

Data akan dikumpulkan menggunakan kuesioner yang telah disusun berdasarkan variabel
yang diteliti, yaitu kesenangan berolahraga dan keaktifan berolahraga. Kuesioner akan berisi
pertanyaan-pertanyaan yang relevan dan telah divalidasi sebelumnya. Kuesioner akan
disebarkan kepada peserta didik SLTP dari sekolah pemerintah dan masyarakat di Jawa Timur.

Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode statistik yang
relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kesenangan dan keaktifan berolahraga peserta didik SLTP
Pemerintah dan SLTP Masyarakat di Lima Bakorwil V Provinsi Jawa Timur. Data yang diperoleh
dari responden akan dianalisis secara statistik untuk menentukan sejauh mana kesenangan
berolahraga mempengaruhi keaktifan berolahraga, serta perbedaan antara kedua kelompok
tersebut. Karakteristik demografis peserta didik SLTP pemerintah di Jawa Timur dapat di lihat dari
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Deskripsi Karakteristik

Penyelenggara N Mean Std. Std.
Sekolah Deviation Error
Mean

Kegembiraan Pemerintah 1565 74.8288 16.01977 .40495
Berolahraga  Masyarakat 779 78.9846 15.13248 .54218
(Test

Value=65)

Pemerintah 1565 20.7815 6.31491 .15963
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Keaktifan Masyarakat 779  21.7343 6.62627 23741
berolahraga

(Test

Value=25)

Dari hasil analisis data di atas diperoleh t empirik 6,025 t 1,960 dan nilai sig 0,00 0,05.
Maka di katakan menolak hipotesis nihil dan menerima hipotesis alternatif, artinya terdapat
perbedaan tingkat kesenangan berolahraga antara peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP
Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Jika di lihat rata rata kegembiraan berolahraga
antara peserta didik dari sekolah masyarakat Swasta lebih rendah dari rata-rata kegembiraan
peserta didik SMP negeri 78,984674,8288. Jika di lihat rata rata keaktifan berolahraga peserta
didik dari sekolah masyarakatSwasta lebih rendah dari rata-rata keaktifan peserta didik SMP
negeri 21,738320,7815.

Terdapat perbedaan rerata tingkat kesenangan berolahraga antara peserta didik SLTP
Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Hasil analisis diperoleh
sebagaimana dipaparkan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Uji Hipotesis 1

Jenis Sekolah N Mean Std. Std.

Deviation  Error

Mean

Kegembiraan Sekolah 1601 749613 16.03733  .40081
Berolahraga  Menengah
(Test Pertama

Value=65) Madrasah 743 78.9004 15.09738  .55387
Tsanawiyah

Dari hasil analisis data di atas diperoleh t empirik 6,025 t 1,960 dan nilai sig 0,00 0,05.
Maka di katakan menolak hipotesis nihil dan menerima hipotesis alternatif, artinya terdapat
perbedaan tingkat kesenangan berolahraga antara peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP
Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Jika di lihat rata rata kegembiraan berolahraga
antara peserta didik dari sekolah masyarakat Swasta lebih rendah dari rata-rata kegembiraan
peserta didik SMP negeri 78,984674,8288.

Terdapat perbedaan rerata tingkat keaktifan berolahraga antara peserta didik SLTP
Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Hasil analisis diperoleh
sebagaimana dipaparkan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Hasil Uji Hipotesis 2

Volume 30 Nomor 2 Tahun 2023 Pages 302-308

F Sig t df Sig (2- Mean Std.Deviation
tailed) Difference Difference
Kegembiraan 20.656 0.000 -5.636 2342 .000 -3.93913 .69895
Berolahraga -5.762 1528.253 .000 -3.93913 .68368
(Test
Value=65)
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Jika di lihat rata rata keaktifan berolahraga peserta didik dari sekolah masyarakat Swasta
lebih rendah dari rata-rata keaktifan peserta didik SMP negeri 21,738320,7815. Dari hasil analisis
data diatas diperoleh t empirik 3,385 t 0,05 maka di katakan dengan df 2342 sama dengan tak
terhingga adalah 1,960 dan nilai sig 0,01 0,05. Karena t empirik lebih besar dari t 0,05 maka
diputuskan menolak HO, artinya terdapat perbedaan rerata tingkat keaktifan berolahraga antara
peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur.

Terdapat hubungan antara tingkat kesenangan berolahraga dan rerata tingkat keaktifan
berolahraga peserta didik SLTP di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Dapat di lihat pada tabel
3.4.

Tabel 3.4 Hasil Uji Hipotesis 3

Kegembiraan Keaktifan
Berolahraga  berolahraga

(Test (Test Value=25)
Value=65)

Kegembiraan Pearson 1 .358**

Berolahraga  Correlation

(Test Sig (2-tailed) .000

Value=65) N 2344 2344

Keaktifan Pearson .358** 1

berolahraga Correlation

(Test Sig (2-tailed) .000

Value=25) N 2344 2344

Berdasarkan hasil analisis data korelasi diperoleh koefisien korelasi r sebesar 0,358 dan
nilai signifikan 2-tailed 0,000 0,005 maka di katakan menolak hipotesis nihil dan menerima
hipotesis alternatif yang berbunyi ada hubungan antara tingkat kesenangan dan tingkat keaktifan
berolahraga peserta didik SLTP di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Artinya semakin tingggi
tingkat kegembiraan berolahraga peserta didik diikuti juga dengan meningkatnya keaktifan
berolahraga peserta didik SLTP di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur.

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata tingkat kesenangan
berolahraga antara peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi
Jawa Timur. Rerata tingkat kesenangan berolahraga peserta didik SLTP Pemerintah lebih rendah
dibandingkan peserta didik SLTP Masyarakat. Perbedaan ini menunjukkan bahwa peserta didik
SLTP Pemerintah memiliki tingkat kesenangan berolahraga lebih rendah dibandingkan peserta
didik SLTP Masyarakat.

Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, peserta didik SLTP
Masyarakat memiliki akses lebih baik terhadap olahraga yang mereka minati (Lopez-cafiada et
al., 2021). Sekolah masyarakat cenderung memiliki ukuran kelas yang lebih kecil dibanding
dengan sekolah pemerintah. Hal ini memungkinkan guru untuk memberi perhatian lebih kepada
siswa, membantu mereka mengembangkan keterampilan dan minat olahraga lebih efektif
(Sucipto, 2023). Faktor ini dapat mempengaruhi tingkat kesenangan berolahraga pada peserta
didik SLTP Masyarakat.

306



Paradigma: Jurnal Filsafat Volume 30 Nomor 2 Tahun 2023 Pages 302-308
ISSN 0852-3185 | e-ISSN 2657-1803
DOl 10.33503/paradigma.v30i2.4038

'Y)

§)/ Sains, Teknologi, dan Sosial Budaya

Kedua, lingkungan sosial di sekolah juga dapat memainkan peran penting dalam tingkat
kesenangan berolahraga. Peserta didik SLTP Masyarakat lebih terlibat dalam kegiatan olahraga
yang dikelola secara formal oleh sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan olahraga semacam itu
dapat meningkatkan tingkat kesenangan berolahraga pada peserta didik SLTP Pemerintah.

Selain itu, perbedaan tingkat kesenangan berolahraga antara kedua kelompok peserta
didik juga dapat dipengaruhi oleh minat dan preferensi individu terhadap jenis olahraga tertentu
(Priyantono et al., 2022). Peserta didik SLTP Masyarakat memiliki minat yang lebih tinggi pada
olahraga tertentu yang ditawarkan di sekolah mereka, sementara peserta didik SLTP Pemerintah
memiliki minat yang berbeda atau tidak mendapatkan kesempatan yang sama untuk terlibat
dalam olahraga yang mereka sukai (Koyuncuo, 2014).

Perlu diperhatikan bahwa penelitian ini hanya fokus pada perbandingan rerata tingkat
kesenangan berolahraga antara kedua kelompok peserta didik. Terdapat kemungkinan adanya
variasi yang signifikan dalam tingkat kesenangan berolahraga di dalam masing-masing kelompok.
Faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, tingkat kebugaran fisik, dan pengalaman sebelumnya
dalam olahraga juga dapat mempengaruhi tingkat kesenangan berolahraga pada peserta didik
(Bull et al., 2020).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata tingkat keaktifan
berolahraga antara peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi
Jawa Timur.

SIMPULAN

Terdapat perbedaan rerata tingkat kesenangan berolahraga antara peserta didik SLTP
Pemerintah dan SLTP Masyarakat di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Terdapat perbedaan
rerata tingkat keaktifan berolahraga antara peserta didik SLTP Pemerintah dan SLTP Masyarakat
di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur. Terdapat hubungan antara tingkat kesenangan berolahraga
denagn tingkat keaktifan berolahraga peserta didik SLTP di lima Bakorwil Provinsi Jawa Timur.
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